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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapat rujukan pendukung, pelengkap, serta
pembanding dalam menyusun skripsi ini hingga lebih memadai. Selain itu, telaah
pada penelitian terdahulu berguna untuk memberikan gambaran awal mengenai
kajian terkait dengan masalah dalam penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai Manajemen Komunikasi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Cilegon Dalam Pelaksanaan Festival Golok Day di

Kota Cilegon. Peneliti melakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang sejenis.

2.1.1. Penelitian Terdahulu

Tinjauan Penelitian terdahulu adalah referensi referensi yang berkaitan dengan
informasi penelitian. Penelitian terdahulu ini berupa hasil penelitian yang sudah
dilakukan, penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan terdapat pada

Tabel 2.1.
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Pgﬂgﬁg: 0 Hasil Penelitian Perbedaan

1 | PANUJU, ROHID | Manajemen Komunikasi Metode Melalu Hasil Manajemen Tujuan
Nibrosu, Redi.. Dalam Pelayanan deskriptif Komunikasi menggunakan teori Penelitian ini
Jurnal llmiah Keterbukaan Informasi kualitatif sosial didapait hasil penelitian, pada | berupa
LISKI Publik Kepada dasarnya PPID Kabupaten Tuban Manajemen
Universitas Masyarakat Di Pejabat sudah melaksanakan Manajemen Komunikasi
Dr. Soetomo Pengelola Informasi dan Komunikasi, namun dalam menggunakan
(Lingkar Studi Dokumentasi (PPID) pelaksanaanya kurang maksimal dan | teori sosial
Komunikasi) Vol 3 | Kabupaten Tuban masih ada kendala dari internal
No 2 (2017) maupun eksternal.

2 | Utomo, Novita Manajemen Komunikasi Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa | Perbedaan
Setyo Program Eksternal (Manajemen Deskriptif manajemen komunikasi eksternal Fokus
Studi llmu Komunikasi PT. Semen Kualitatif PT. Semen Indonesia (Persero) Thk | penelitian
Komunikasi Indonesia (Persero) Thk meliputi perencanaan (berupa dimana ini
Fakultas Dalam Proses mapping sosial, pertemuan dengan mengamati
Komunikasi dan Pembangunan Pabrik para kepala desa dan dengar manajemen
Informatika Semen Di Desa pendapat para ahli), eksternal dalam
Universitas Tegaldowo Kecamatan pengorganisasian (meliputi menjalin | hal
Muhammadiyah Gunem Kabupaten hubungan dengan pemerintah pusat, | pembangunan
Surakarta. Journal, | Rembang) provinsi, kota dan desa), pengarahan | sebuah pabrik
Komunikasi dan (meliputi sosialisasi mengenai
teknlogi Informasi multiplyer effectpabrik, mengadakan
Komuniti, Vol. kunjungan ke pabrik semen di
VII, No. 2, Tuban, dan program CSR), dan
September 2015 pengawasan (meliputi berdirinya

kantor perwakilan yang berada di
Kabupaten Rembang)

3 Hykmatiar Reza Pola Komunikasi Metode Berdasarkan hasil penelitian, Perbedaan ia
Ramadhan , 2015 Manajemen Komunitas kualitatif diperoleh hasil bahwa Arus Pesan mengamati
Program Strata Hong Bandung Dalam studi yang terjadi di dalam Manajemen pola
satu lImu Pelestarian Permainan deskriptif Komunitas Hong berjalan sesuai komunikasi
Komunikasi Tradisional Sunda (studi dengan tujuan dalam setiap kegiatan | horizontal dan
Fakultas Sosial Deskriptif Pola pelestarian permainan tradisional vertical pada
dan Ilmu Politik Komunikasi Manajemen sunda, komunikasi vertikal dan teori
Universitas Komunitas Hong horizontal merupakan fasilitas dalam | manajemen
Komputer Bandung Dalam membangun dan menyusun rencana | yaitu evaluasi
Indonesia Pelestarian Permainan hingga evalusi dengan sistem

Tradisional Sunda) kekeluargaan.

Sumber: Peneliti, 2020
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2.1.2. Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.2.1 Definisi Komunikasi
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
makhluk lainnya. Rasa ingin tahu memaksa manusia untuk saling berkomunikasi.
Berinteraksi dengan orang lain, untuk berbagi informasi atau ide atau gagasan,
bahkan untuk mencapai tujuan tertentu melibatkan proses komunikasi. Dalam
kehidupan satu sama lain saling berinteraksi dan menyampaikan pikiran maupun
perasaannya melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
“Secara etimologi istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris
communication berasal dari bahasa latin communication, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini
maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2003: 9).
Sedangkan secara terminologi yaitu Menurut Deddy Mulyana:
“Penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan
simbol-simbol atau tanda-tanda. Komunikasi disebut efektif bila
makna vyang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan
komunikator” (Mulyana, 2003: 49).
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Everett M. Rogers bersama
dengan D. Lawrance Kincaid pada tahun 1981 sebagaimana dikutip oleh Hafied

Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menciptakan pengertian

sehingga melahirkan suatu definisi baru yang mengatakan bahwa

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam” (Rogers bersama Kincaid dalam Cangara, 2005 :19)
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Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan
adanya suatu pertukaran informasi (pesan), dimana ia menginginkan adanya
perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling
pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi.

2.1.2.2 Unsur-unsur Komunikasi

Menurut Mc Quail dan Windahl, yang di kutip oleh Ruslan dalam buku
Metode Reserch (2004:90) bahwa komunikasi berkaitan erat dengan unsur — unsur
sebagai berikut:

“Sender a channel, a message, a receiver, a relationship between
sender and receiver, an effect, a context in which communications
occurs and a range of things to which ‘ message ‘ refer. Sometimes,
communications can be any or all the following : actions on another,
an interaction with others and reaction to other. (pengirim media
saluran, pesan, penerima dan terjadi hubungan antara pengirim dan
penerima yang menimbulkan efek tertentu, atau kaitannya dengan
kegiatan komunikasi dan suatu hal dalam rangkaian penyampaian
pesan — pesan. Kadang — kadang, komunikasi dapat terjadi pada
seseorang atau semuanya, mulai dari yang melakukan aksi kepada
lainnya atau terjadi interaksi dan reaksi dari satu pihak kepada pihak
lainnya”(Mc Quail dan Windal dalam Ruslan 2004 : 90)

Penegasan dan pengertian tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi
adalah menurut Deddy Mulyana dalam Buku Ilmu Komunikasi : suatu pengantar
mengatakan bahwa.

a. Sender:
Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau
sejumlah orang.

b. Encoding:
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Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk
lambang.
c. Message:
Pesan yang merupakan seperangkat lambing bermakna yang
disampaikan oleh komunikator.
d. Media:
Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator
kepada komunikan.
e. Decoding:
Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna
pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya
f. Receiver:
Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. Pihak yang
menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
g. Response:
Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.
h. Feedback:
Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau
disampaikan kepada komunikator.
i. Noise:
Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai

akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan
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pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya (Mulyana,
2003 : 63).

Model komunikasi diatas menjelaskan bahwa faktor-faktor kunci dalam
mewujudkan komunikasi yang efektif. Komunikator harus mengetahui khalayak yang
dapat dijadikan sebagai sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Harus
terampil dalam mengelola suatu pesan dengan memperhitungkan bagaimana
komunikan sasaran biasanya menerima dan menanggapi suatu pesan. Komunikator
harus mampu mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai
khalayak sasaran.

2.1.2.3. Proses Komunikasi

Berangkat dari paradigma Lasswell dalam Onong Uchjana Effendy
membedakan proses komunikasi menjadi dua tahap, yaitu:
1. Proses komunikasi secara primer.

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/ gesture, isyarat, gambar, warna,
dan lain sebagainya) yang secara langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran

dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.
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Seperti disinggung di muka, komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan
makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikasi
adalah proses membuat pesan yang setara bagi komunikator dan komunikan.

Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator menyandi (encode)
pesan yang akan disampaikan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti
komunikator memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam lambang
(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian giliran
komunikan untuk menterjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti
menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator tadi
dalam konteks pengertian. Yang penting dalam proses penyandian (coding) adalah
komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut
(terdapat kesamaan makna).

2. Proses Komunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampain pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif
jauh ataupun jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi,
film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pada umumnya kalau Kita berbicara dikalangan masyarakat, yang dinamakan

media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana diterangkan diatas. Jarang
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sekali orang menganngap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan
oleh bahasa sebagai sebagai lambang (symbol) serta isi (content) yakni, pikiran dan
atau perasaan yang dibawanya menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak
dapat dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain
lainnya. Yang jelas tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah-olah orang tak
mungkin berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi
tanpa surat, atau telepon, atau televisi, dan sebagainya (Effendy, 2003: 11-17).

2.1.2.4. Bentuk Komunikasi

Menurut Deddy Mulyana dalam buku llmu Komunikasi Suatu Pengantar,
ada beberapa konteks komunikasi berdasarkan tingkatan (level), dimulai dari
komunikasi yang melibatkan jumlah peserta komunikasi paling sedikit hingga
komunikasi yang melibatkan jumlah peserta paling banyak.

1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication)

Pribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya. Dengan kata lain,
komunikasi intrapribadi ini inheren dalam komunikasi dua orang, tiga orang, dan
seterusnya, karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain orang biasanya
berkomunikasi dengan diri sendiri, hanya saja caranya sering tidak disadari. 20
Keberhasilan komunikasi orang dengan orang lain bergantung pada keefektifan

komunikasi orang dengan diri sendiri.
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2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. Kedekatan hubungan pihak-
pihak yang berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respons
nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, dan jarak fisik
yang sangat dekat.

Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan sempurna, komunikasi
antarpribadi berperan penting hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai
emosi. Komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan
sesamanya.

3. Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama,
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.
Kelompok ini misalnya kelurga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah,
dan lain sebagainya.

Dengan demikian, Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan
diri sendiri, baik disadari atau tidak. Komunikasi ini merupakan landasan
komunikasi antar komunikasi kelompok biasanya merujuk pada komunikasi yang

dilakukan oleh kelompok kecil.
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4. Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara dengan
sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat dikenali satu persatu.

Ciri-ciri komunikasi publik adalah terjadi ditempat umum (public),
misalnya auditorium, kelas, tempat ibadah, atau tempat lainnya yang dihadiri
sejumlah besar orang merupakan peristiwa sosial yang biasanya telah direncanakan;
terdapat agenda; beberapa orang ditunjuk untuk menjalankan fungsi-fungsi khusus,
seperti memperkenalkan pembicara, dan sebagainya; acara-acara lain mungkin
direncanakan sebelum dan/atau sesudah ceramah disampaikan pembicara.
Komunikasi publik sering bertujuan memberikan penerangan, menghibur,
memberikan penghormatan, atau membujuk.

5. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan
juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar dari pada
komunikasi kelompok.

Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni
komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas,
dan komunikasi horizontal, sedangkan komunikasi informal tidak bergantung pada
struktur organisasi, seperti komunikasi antar sejawat.

6. Komunikasi Massa
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Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa,
baik cetak ataupun elektronik, yang dikelola suatu lembaga atau orang yang
dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak
tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara

cepat, serentak, dan selintas khusus media elektronik (Mulyana, 2003: 72-75)

2.1.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
Menurut Redding dan Sanborn mengatakan bahwa, Komunikasi Organisasi
adalah

“Pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan
manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi Downward atau
komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi Upward atau
komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau
komunikasi dari orang-orang Yyang sama level/tingkatnya dalam
organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan,
menulis dan komunikasi evaluasi program” (Redding dan Sanborn dalam
Masmuh ,2010: 5)

Berbeda dengan R. Wayne Pace dan Don F. Faules (2000) mengklasifikasikan
definisi komunikasi organisasi menjadi dua, yakni definisi fungsional dan definisi
interpretatif.

Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam
hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi

dalam suatu lingkungan. Sedangkan definisi interpretatif komunikasi organisasi

cenderung menekankan pada kegiatan penanganan pesan yang terkandung dalam
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suatu batas organisasi. Dengan kata lain, definisi interpretatif komunikasi organisasi
adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan
mengubah organisasi. Jadi, perspektif interpretatif menekankan peranan “orang-
orang” dan “proses” dalam menciptakan makna. Makna tersebut tidak hanya pada
orang, namun juga dalam “transaksi” itu sendiri. Sifat terpenting komunikasi
organisasi adalah penciptaan pesan, penafsiran, dan penanganan kegiatan anggota
organisasi (Masmuh, 2010: 5)

2.1.3.1. Fungsi Komunikasi Organisasi

Dalam suatu organisasi, baik yang berorientasi komersil maupun sosial,
aktivitas komunikasi melibatkan empat fungsi. Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam
buku Teori Komunikasi yaitu:

1. Fungsi Informatif

Dalam fungsi informatif organisasi dipandang sebagai suatu system
pengelolaan informasi berupaya memperoleh informasi sebanyakbanyaknya
dengan kualitas sebaik-baiknya dan tepat waktu. Informasi yang diperoleh
oleh setiap orang dalam organisasi diharapkan akan memperlancar
pelaksanaan tugas masing-masing. Melalui penyebaran informasi ini, setiap
orang didalam organisasi menjadi mengerti akan tata cara serta
kebijaksanaan yang diterapkan pimpinan.

2. Fungsi Regulatif
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Fungsi regulatif berhubungan dengan peraturan-peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi, ada dua hal yang berperan dalam fungsi ini, yaitu: a.
Atasan atau orang-orang yang berada pada pucuk pimpinan (tatanan
manajemen) adalah mereka yang memiliki kewenangan untuk
mengendalikan informasi. b. Berhubungan dengan pesan regulatif pada
dasarnya berorientasi pada kerja, artinya bawahan membutuhkan kepastian
tata cara dara batasan mengenai pekerjaannya.

3. Fungsi Persuasif

Fungsi persuasif lebih banyak dimanfaatkan oleh pihak pimpinan dalam
sebuah organisasi dengan tujuan untuk memperoleh dukungan dari karyawan
tanpa adanya unsur paksaan apalagi kekerasan. Dalam mengatur suatu
organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil
sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak
pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada
memberi perintah. Pekerjaaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibandingkan jika pemimpin
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4. Fungsi Integratif

Untuk menjalankan fungsi integrasi, setiap organisasi berusaha untuk

menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan

tugas dan pekerjaan dengan baik (Senjaya, 2007: 4.8 — 4.10)
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2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Organisasi

Pada dasarnya komunikasi organisasi bertujuan untuk mengetahui dan
memahami proses, prinsip dan arus komunikasi yang ada didalam organisasi untuk
mewujudkan tujuan organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh para ahli berikut ini:

1. Memahami peristiwa komunikasi didalam organisasi

2. Mengetahui prinsip dan keahlian komunikasi yang berlangsung dalam

organisasi baik arus komunikasi vertikal yang terdiri dari downward
communication dan upward communication serta komunikasi horizontal
(Sinurat, 2010)

2.1.3.3. Penggolongan Komunikasi Organisasi

Komunikasi senantiasa muncul dalam proses organisasi, karena
komunikasilah yang memungkinkan orang untuk mengkoordinir kegiatan mereka
untuk mencapai tujuan bersama, tetapi komunikasi itu tidak hanya menyampaikan
informasi atau mentransfer makna saja. Tetapi orang atau individu membentuk makna
dan mengembangkan harapan mengenai apa yang sedang terjadi antara satu sama lain
melalui pertukaran simbol.

Dengan adanya komunikasi yang harmonis, maka unsur-unsur yang ada
dalam organisasi tercipta saling pengertian dan saling memahami diantara mereka.
Pada saat itulah prasangka, beda pengertian, beda pendapat dan konflik dapat
dihindari dan dapat diminimalisir sekecil mungkin. Ada lima penggolongan

komunikasi dalam organisasi yang biasa dipakali, yaitu:
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1.  Komunikasi Lisan dan Tertulis

Dasar penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini adalah bentuk pesan yang
akan disampaikan. Keuntungan terbesar dari komunikasi lisan adalah kecepatannya,
artinya ketika orang melakukan tindak komunikasi dengan orang lain, pesan dapat
disampaikan dengan segera. Keuntungan kedua adalah munculnya umpan balik yang
segera. Dan keuntungan yang ketiga adalah memberi kesempatan kepada pengirim
pesan untuk mengendalikan situasi. Jika orang memiliki kemampuan berbicara yang
baik, memungkinkan pesan-pesan yang disampaikan akan menjadi lebih jelas dan
cukup efektif untuk dapat diterima oleh receiver.

Pada komunikasi tertulis, keuntungannya adalah bahwa ia bersifat permanen,
karena pesan-pesan organisasional yang disampaikan dilakukan secara tertulis. Selain
itu, catatan-catatan tertulis juga mencegah orang untuk melakukan penyimpangan
terhadap gagasan-gagasan yang orang sampaikan. Dengan kata lain, ada jaminan
bahwa apa yang orang katakan adalah apa yang akan diterima receiver.

2. Komunikasi verbal
Komunikasi adalah komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan bahasa
secara lisan. Sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi tanpa kata atau
komunikasi yang menggunakan isyarat.
3. Komunikasi Horizontal dan Komunikasi Vertikal
Penggolongan komunikasi ini didasarkan pada arah aliran atau arus komunikasi

didalam suatu organisasi dengan tujuan menyampaikan pesan atau informasi.
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a. Komunikasi Horizontal merupakan tindak komunikasi yang berlangsung
diantara sesama anggota yang memiliki kedudukan yang setara. Fungsi
arus komunikasi horizontal ini adalah: memperbaiki koordinasi tugas;
upaya pemechan masalah; saling berbagi informasi; upaya memecahkan
konflik; membina hubungan melalui kegiatan bersama.

b. Komunikasi Vertikal Komunikasi vertikal terdiri dari upward
communication dan downward communication. Upward communication
terjadi ketika 44 bawahan mengirim pesan kepada atasannya yang
berupa penyampaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang
sudah dilaksanakan, penyampaian informasi tentang persoalanpersoalan
pekerjaan ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan,
penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan, dan penyampaian
keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri maupun pekerjaannya.
Sedangkan downward communication merupakan komunikasi yang
berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran manajemen
mengirimkan pesan kepada bawahannya yang berupa pemberian atau
penyampaian instruksi kerja, penjelasan dari dari pimpinan tentang
mengapa suatu tugas perlu untuk dilaksanakan, penyampaian informasi
mengenai peraturan-peraturan yang berlaku, dan pemberian motivasi
kepada karyawan untuk bekerja lebih baik.

c. Komunikasi Diagonal merupakan komunikasi dalam organisasi antara

seseorang dengan lainnya yang satu sama lain berbeda dalam kedudukan



26

dan unitnya. Komunikasi diagonal tidak menunjukkan kekakuan
sebagaimana dalam komunikasi vertikal, tetapi tidak juga menunjukkan
keakraban sebagaimana dalam komunikasi horizontal. Dilain hal
komunikasi diagonal kadang terjadi menyimpang dari jalur prosedur
birokrasi, misal seorang pegawai suatu unit mengeluhkan masalah

pekerjaan kepada kepala unit lain.

4. Komunikasi Organisasi Formal dan Informal
Komunikasi dalam organisasi juga dapat digolongkan menjadi komunikasi
organisasi formal dan komunikasi organisasi informal. Komunikasi organisasi formal
merupakan proses komunikasi yang mengikuti jalur hubungan formal yang tergambar
dalam susunan atau struktur organisasi. Sedangkan komunikasi organisasi informal
adalah proses komunikasi dimana arus informasinya sesuai dengan kepentingan dan

kehendak masing-masing pribadi yang ada dalam organisasi tersebut.

5. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah
Jenis komunikasi satu arah ini menghilangkan kesempatan untuk
memperoleh penjelasan dan konfirmasi, jenis komunikasi ini hanya
menekankan penyampaian pesan. Komunikasi satu arah cepat penyampaiannya,
dan menghemat waktu dan biaya. Pada komunikasi ini komunikan tidak
mempunyai kesempatan untuk mempertanyakan informasi yang dikirimkan
sehingga dapat melindungi atau menutupi kesalahan yang mungkin dilakukan,
sehingga komunikan dibiarkan dalam keadaan ketidakjelasan. Komunikasi dua

arah mempunyai suatu sistem umpan balik mempunyai suatu sistem umpan
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balik yang terpasang tetap didalamnya, yang memungkinkan komunikator dapat
memperoleh umpan balik pesan yang disampaikan. Jenis komunikasi ini
menjamin informasi dan penjelasan lebih lanjut akan diberikan dan tersedia
setiap saat jika dibutuhkan. Namun komunikasi ini berjalan lambat karena
memakan 46 waktu, dan kemungkinan kurang efisien karena dapat memberikan
kepuasan yang berlebihan kepada penerima pesan pesan yang mempunyai
kesempatan untuk memahmi pesan yang dikirimkan sepenuhnya (Masmuh,
2010: 7-22)

2.1.4. Tinjauan Tentang Komunikasi Pariwisata
Menurut Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul Komunikasi

Pariwisata (2015) memiliki beberapa bidang kajian utama yang dapat dikembangkan
sebagai bidang-bidang kajian yang menarik. Bidang-bidang ini akan terus
berkembang diwaktu-waktu yang akan dating sejalan dengan berkembangnya
kompleksitas kajian di komunikasi pariwisata. Bidang-bidang yang dimaksud oleh
Burhan Bungin, antara lain:
1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata
Bidang komunikasi pariwisata (tourism communication marketing) atau
disingkat (TMC). Bidang TMC mengkaji secara keseluruhan dalam konteks
komunikasi pemasaran. Bidang kajian ini menjelaskan 4P, 7P, Commmunication
Mix, Marketing Mix, dan hal ihwal tentang TMC. Bidang ini adalah bidang yang
secara utuh membincangkan TMC dalam konteks teoritis dan praktis yang lengkap,

namun tidak spesifik dalam kontekskonteks spesialis (Bungin, 2015: 94).
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2. Brand Destinasi

Brand destinasi adalah kajian tentang brand destinasi dalam konteks brand
produk destinasi, dimana brand destinasi adalah media dan pesan itu sendiri didalam
konteks dan proses komunikasi pemasaran secara umum dan khususnya di dalam
konteks pemasaran pariwisata. Selain dikaji brand sebagai media dan sebagai pesan
itu sendiri, dikaji pula bagaimana kontruksi social brand destinasi, bagaimana
hubungan brand dengan produk destinasi, brand dengan aksesibilitas, dengan
pemasaran pariwisata, sub brand dan brand induk baru. Semua sifat dan jenis brand
dikaji disini, termasuk juga city brand, satete brand, dan nation brand. Begitu pula
publisitas brand dan branding juga menjadi kajian-kajian penting diperbincangan ini
(Bungin, 2015: 94).
3. Manajemen Komunikasi Pariwisata

Di dalam kajian ini, prinsip-prinsip manajemen komunikasi menjadi ulasan-
ulasan penting yang dilakukan dan diterapkan dibidang komunikasi pariwisata.
Kajian ini mengulas bagaimana Manajemen diterapkan di bidang komunikasi
pariwisata, yaitu bagaimana memenej pemasaran pariwisata, memenej destinasi,
memenej asesibilitas dan memenej SDM serta kelembagaan pariwisata. Bagaimana
peran pimpinan dan leadership, bagaimana memenej orang-orang, Mmemenej
anggaran dan memenej alat-alat dan mesin komunikasi pariwisata (Bungin, 2015:

95).
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2.1.5. 2.1.5. Tinjauan Tentang Manajemen Komunikasi

2.1.5.1. Definisi Manajemen Komunikasi

Definisi menurut George R. Terry seperti yang dikutip oleh Sukarna dalam
buku Principles of Management (Sukarna, 2011: 3), menyatakan bahwa:

“manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui
atau bersama-sama usaha orang lain” (Terry dalam Sukarna 2011: 3)

Sementara definisi Manajemen menurut Syamsir Torang (2013) dalam
bukunya yang berjudul “Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya &

Perubahan Organisasi)”

“Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau kelompok
dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen
berorientasi pada proses (process oriented) yang berarti bahwa manajemen
membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar
aktivitas menjadi lebih efektif atau dapat menghasilkan tindakan dalam
mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak akan ada organisasi yang akan

sukses apabila tidak menggunakan manajemen yang baik” (Torang, 2013:
165).

2.1.5.2 Fungsi Manajemen:

Fungsi manajemen menurut George R. Terry 1958 sebagai mana dikutip
oleh Sukarna dalam bukunya Principles of Management membagi empat fungsi dasar

manajemen, yaitu:

1. Planning (Perencanaan),
Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk
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masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan
kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”
(Terry dalam Sukarna, 2011: 10)

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan
macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan
orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-
faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan
wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya
dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan (Terry dalam Sukarna,
2011: 38)

3. Actuating (Pelaksanaan)

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha

pengorganisasian dari pihak pimpinan” (Terry dalam Sukarna2011: 82).

4. Controlling (Pengawasan)

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus
dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai

pelaksanaan, dan bilaman perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga
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pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran)

(Terry dalam Sukarna, 2011: 110)

2.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai
skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini,
peneliti akan mencoba menjelaskan pokok masalah penelitian. Penjelasan yang
disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini.

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang bagaimana Manajemen
Komunikasi yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Cilegon dalam
Pelaksanaan Festival Golok Day. Peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
langkah manajemen komunikasi yang dilakukan seperti telah diuraikan George R.
Terry sebagaimana yang telah dikutip oleh Sukarna dalam bukunya Principles
of Management membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu POAC yang menjadi
bahan acuan pada penelitian ini,

1.  Planning (Perencanaan) yaitu siapa saja yang terlibat dalam perencanaan
untuk pelaksanaan Festival Golok Day? Apa saja susunan perencanaan
yang dilakukan, Sebuah Rencana yang baik dapat menentukan

kesuksesan sebuah kegiatan.
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2. Organizing (Pengorganisasian) yaitu bagaimana pembagian tugas yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata, Pembagian tugas secara tepat dapat
memaksimalkan tujuan yang diharapkan

3. Actuatting (Pelaksanaan) Bagaimana penggerakan mendorong motivasi
etos kerja para anggota agar sesuai dengan tujuan dan kehendak, karena
Motivasi serta dukungan yang diberikan sangat berpengaruh atas hasil
Kinerja yang diterima.

4.  Controlling (Kontroling / Evaluasi) yaitu terkait dengan standar prosedur
yang di gunakan dalam melaksanakan Festival Golok Day. Evaluasi ini
mengenai bagaimana standar untuk menjadikan kegiatan tersebut sebagai
penarik wisatawan setiap tahun nya.

Dalam melakukan penelitian ini Peneliti menggunakan serta mengambil teori
Definisi Manajemen menurut George R. Terry yang telah dikutip oleh sukarna dalam
bukunya yaitu The Principle Of Management yang mengatakan bahwa:

“manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
melalui atau bersama-sama usaha orang lain” (Terry dalam Sukarna,
2011: 3)

Peneliti berusaha menjelaskan tentang manajemen komunikasi bidang yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Cilegon, dengan sub fokus
diatas peneliti mengaplikasikannya ke dalam bentuk nyata diantaranya Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuatting (Pelaksanaan) dan

Controlling (Pengontrolan / Evaluasi) yang digunakan untuk mengetahui bagaimana
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam melakukan Manajemen Komunikasi kepada
stakeholder dalam pelaksanaan Festival Golok Day yang merupakan konsep dasar
dari penelitian ini. Seperti yang telah dijabarkan diatas mengenai Planning,
Organizing, Actuating, Controlling maka peneliti mengaitkan hal tersebut dengan

konsep judul yang telah dibuat yaitu seperti dibawah ini
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